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Abstract

Strategy is a very influential component in the world of education, one of
which is in the learning process of islamic religious education. This islamic
religious education learning strategy is one of the efforts to apply how the
values of islamic teachings that axist in eact material can be learned,
understood and can be practiced by students in veryday life. In this case
strategies and methods in learning are needed by an aducator because
strategies and methods are tools or ways to make it easier for an educator
to convey learning material so that the results obtained re in accordance
with what the educator wants to expect. Therefore strategies and methods
must go hand in hand in the teaching process.
Keywords: Strategy, Method, Learning

Abstrak

Strategi merupakan sebuah komponen yang sangat berpengaruh dalam
dunia pendidikan, salah satunya pada proses pembelajaran pendidikan
agama islam. Strategi pembelajaran pendidikan agama islam ini
merupakan salah satu upaya untuk menerapkan bagaimana nilai-nilai
ajaran agama islam yang ada pada tiap materi mampu dipelajari,
dipahami serta bisa diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam hal ini strategi dan metode dalam pembelajaran sangat
diperlukan oleh seorang pendidik karena strategi dan metode merupakan
alat atau cara untuk mempermudah seorang pendidik untuk
menyampaikan materi pembelajaran agar hasil yang didapatkan sesuai
dengan apa yang ingin diharapkan oleh pendidik. Oleh karena itu strategi
dan metode harus bergandengan dalam proes pengajaran.

Kata kunci: Stratgi, Metode, Pembelajaran
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A. Pendahuluan

2

Strategi merupakan sebuah komponen yang sangat berpengaruh
dalam dunia pendidikan, salah satunya pada proses pembelajaran
pendidikan agama islam. Strategi pembelajaran pendidikan agama islam ini
merupakan salah satu upaya untuk menerapkan bagaimana nilai-nilai ajaran
agama islam yang ada pada tiap materi mampu dipelajari, dipahami serta
bisa diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Karena
strategi itu sangat penting dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang dicapai. Strategi pembelajaran dapat dikaji dari dua kata
pembentukanya, yaitu strategi dan pembelajaran. Kata strategi berarti cara
dan seni menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
pembelajaran digunakan strategi pembelajaran dengan penggunaan
berbagai sumber daya (guru dan media) untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sedangkan Pembelajaran berarti upaya pembelajaran siswa.
Dengan demikian, strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk
menggunakan semua sumber belajar dalam upaya pembelajaran siswa.
Sebagai suatu cara, strategi pembelajaran dikembangkan dengan kaidah-
kaidah tertentu sehingga membentuk suatu bidang pengetahuan tersendiri.!

Dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Oleh karena itu, ada lima
jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan
pembelajaran, yaitu: 1) interaksi antara pendidik dengan pserta didik, 2)
interaksi antar sesama peserta didik atau antar sejawat, 3) interaksi peserta
didik dengan narasumber, 4) interaksi peserta didik bersama pendidik
dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan, dan 5) interaksi
peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam.2

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar
lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Kegiatan belajar hanya
bisa berhasil jika peserta didik belajar secara aktif mengalami sendiri proses
belajar. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi peserta
didik jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa

! Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm.

2 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2008), hlm. 85
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aman bagi peserta didik. Tujuan pembelajaran adalah memengaruhi peserta
didik agar terjadi proses belajar. Oleh karena itu, perlu diupayakan suatu
cara atau metode membantu terjadinya proses belajar agar belajar menjadi
efektif, efesien dan terarah pada tujuan yang ditetapkan. Pendidikan Agama
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak
mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci
Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan,
serta penggunaan pengalaman.3

B. Pembahasan
1. Strategi pembelajaran

Pengertian Strategi menurut Muhaimin Syah adalah dapat
diartikan sebagai salah satu siasat atau rencana, banyak pandangan kata
strategi dalam bahasa inggris dianggap relevan adalah kata Approach
(pendekatan) procedur (tahapan Kkegiatan). Berdasarkan kata-kata
diatas Strategi merupakan sejumlah langkah-langkah atau suatu
tindakan yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai suatu tujuan
atau sasaran tertentu.*

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Jamaroh dalam bukunya yang
berjudul “Strategi belajar Mengajar “ yaitu suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Secara umum strategi mempunyai pengertian, suatu garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapa sasaran yang telah ditentukan.
Bila dihubungkan dengan belajar mengajar strategi bisa diartikan
sebagai suatu pola umm perbuatan guru peserta didik dalam manifestasi
aktifitas pengajaran.> Pengertian strategi dalam hal ini menunjukkan
karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan guru murid. Dalam suatu
peristiwa belajar mengajar: aktual tertentu, hal ini dinamakan prosedur
instruksional.6

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk
menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran umum

3 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm. 21

4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Logos, 1995), hlm. 215

5> Sti Anita dan Nurhadi, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1998),
hlm. 1-2

¢ J Hasibran dan Moerdiono, Proses Belajar Bengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya
1995), hlm. 3
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yang meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan
pengalaman belaja kepada anak didik. Copper mengatakan strategi
pembelajaran merupakan pemilihan jenis latihan tertentu yang cocok
dengan tujuan yang akan dicapai. Dengan kata lain ia mengatakan
strategi pembelajaran adalah suatu rencana untuk mencapai tujuan
belajar.”

2. Metode pembelajaran

Pengertian metode pembelajaran adalah Metode dalam kegiatan
belajar mengajar tidak semua anak mampu berkonsentrasi dalam waktu
yang relatif singkat, daya serap anak didik terhadap bahan yang
diberikan, juga bermacam-macam, ada yang tepat, ada yang sedang dan
ada yang lambat, faktor intelejensi mempengaruhi anak didik terhadap
bahan pelajaan yang diberikan oleh guru, cepat lambatnya penerimaan
anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki
pemberian waktu yang berfariasi. Agar anak dapat menerima bahan
yang diberikan oleh guru maka guru harus memiliki strategi.8

Salah satu langkah untuk memiliki strategi adalah harus
menguasai tehnik tehnik penyajian atau biasanya disebut Metode
mengajar. Berikut ini ada beberapa metode pembelajaran antara lain:

a. Salah satu langkah untuk memiliki strategi adalah harus menguasai
tehnik tehnik penyajian atau biasanya disebut Metode mengajar.
Berikut ini ada beberapa metode pembelajaran antara lain

b. Metode diskusi adalah cara penyajian, dimana siswa siswi
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa peryataan atau
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan
bersama, di dalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi
interaksi antara dua atau lebih yang terlibat saling tukar menukar
pengalaman, informasi untuk memecahkan sebuah masalah, diskusi
ini bisa dilakukan dengan berbagai bentuk antara lain seminar,
diskusi panel, simposium dan lokakarya dan lain lain

Cc. Metode tugas belajar adalah Tugas merupakan suatu pekerjaan yang
harus diselesaikan. Penggunaan metode tugas untuk melatih siswa
untuk belajar mengerjakan tugas sehinga siswa diharapkan

7 Sti Anita dan Nurhadi, Strategi belgjar. ...hlm. 1-2
8 Munawir, Strategi Belajar Mengajar, (Ponorogo: Lembaga Penerbitan Karya ilmiah
STAIN Ponorogo 1991), hlm 29
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memperoleh suatu hasil, perubahan tinkah laku tertentu sesuai
dengan tujan yang telah ditentukan

d. Metode tugas belajar adalah Tugas merupakan suatu pekerjaan yang
harus diselesaikan. Penggunaan metode tugas untuk melatih siswa
untuk belajar mengerjakan tugas sehinga siswa diharapkan
memperoleh suatu hasil, perubahan tinkah laku tertentu sesuai
dengan tujan yang telah ditentukan.?

e. Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada anak didik, atau
proses situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik
sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan
lisan.

Sedangkan metode eksperimen adalah cara penyajian bahan
pelajaran dimana siswa siswi harus melakukan percobaan, dengan
mengalami sendiri, membuktikan sendiri, mengikuti suatu proses,
mengamti objek, menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek
keadaan atau suatu proses sesuatu hal Titik tekan pada metode
demonstrasi terletak pada memperagakan bagaimana jalanya proses
tertentu. Sedangkan pada eksperimen adalah melakukan percobaan
atau praktek langsung atau dengan cara meneliti dan mengamati
secara seksama.10

f. Metode tanya jawab adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran
melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh anak didik.18
Metode tanya jawab dapat digunakan bila guru ingin meninjau
bahan pelajaran yang lampau serta melatih daya pemikiran siswa
sehingga dapat mengambil kesimpulan yang baik dan tepat.

g. Metode tanya jawab adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran
melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh anak didik.18
Metode tanya jawab dapat digunakan bila guru ingin meninjau
bahan pelajaran yang lampau serta melatih daya pemikiran siswa
sehingga dapat mengambil kesimpulan yang baik dan tepat.!!

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

% Sti Anita dan Nurhadi, S#ategi Belajar. ... hlm.1-2

10 Yusuf, Toyar dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1995), hlm. 97

1 Sriyono, Tebnik belajar mengajar dalam KBSA, (Jakarta: Melton Putra, 1992), him. 1
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Pengertian pembelajaran berbeda dengan istilah pengajaran,
perbedaannya terletak pada orientasi subjek yang difokuskan, dalam
istilah pengajaran guru merupakan subjek yang lebih berperan aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, sedangkan pembelajaran
memfokuskan pada peserta didik. Untuk memahami hakikat
pembelajaran dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari segi bahasa
(etimologis) dan istilah (terminologis). Secara bahasa, kata
pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, instruction
yang bermakna sederhana “upaya untuk membelajarkan seseorang atau
kelompok orang, melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi,
metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah
direncanakan”.12

Secara terminologis, Assocation for educational Communication
and Technology (AECT) mengemukakan bahwa pembelajaran
(instructional) merupakan suatu sistem yang didalamnya terdiri dari
komponen-komponen sistem instruksional, yaitu komponen pesan,
orang, bahan, peralatan, teknik dan latar atau lingkungan.!3
Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan guru
secara terpadu dalam desain instruksional (instructional design) untuk
membuat siswa atau peserta didik belajar secara aktif (student active
learning), yang menekankan pada penyediaan pada sumber belajar.1*

Beberapa ahli merumuskan pengertian pembelajaran sebagai
berikut; 1) Menurut Syaiful Sagala, pembelajaran adalah membelajarkan
siswa menggunakan azaz pendidikan maupun teori belajar yang
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh pihak
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik;
2) Menurut Corey, pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap
situasi tertentu.!®

12 Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Istam”, (Bandung: Rosdakarya,
2012), hlm. 270

13 Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran. ..., hlm. 270

4 Heri Gunawan, “Pendidikan Isiam, Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh”, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 116.

1> Ramayulis, “I/u Pendidikan Islam” , (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm. 338.
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4. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
tidak terlepas dari fungsi pendidikan agama Islam sebagai proses
transformasi ilmu dan pengalaman. Abdul Majid mengemukakan tujuh
fungsi pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah, di antaranya;
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban
menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua
dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan
agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya; 2) Penanaman nilai,
sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat; 3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Agama Islam; 4)
Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari; 5)
Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya;
6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum,
sistem dan fungsionalnya; 7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan
anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidang Agama Islam agar
bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.16

Ketujuh fungsi pendidikan agama Islam yang dikemukakan oleh
Abdul Majid menggambarkan bahwa peran pendidikan agama Islam
sangat penting guna membentuk karakter peserta didik untuk menjadi
pribadi muslim yang sempurna lewat pengajaran dan kegiatan yang
diadakan di sekolah.

5. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Segala macam pencapaian tidaklah luput dari adanya tujuan

yang menafasi seluruh rangkaian kegiatan, karena tujuan merupakan

16 Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran. .. hlm. 15-16
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hlm. 37

harapan akhir yang hendak dicapai setelah melakukan usaha. Dalam

pendidikan, tujuan merupakan salah satu komponen yang bersifat

pokok. Tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi 3 bagian,
yaitu:

a. Tujuan Pendidikan Nasional, adalah tujuan yang bersifat paling
umum dan merupakan sasaran yang harus dijadikan pedoman oleh
setiap usaha pendidikan. Tujuan pendidikan umum biasanya
dirumuskan dalam bentuk perilaku yang ideal sesuai dengan
pandangan hidup dan filsafat suatu bangsa yang dirumuskan oleh
pemerintah dalam bentuk undang-undang.!”

b. Tujuan Institusional, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
lembaga pendidikan. Tujuan institusional merupakan tujuan antara
tujuan khusus dengan tujuan umum untuk mencapai tujuan umum
yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi lulusan setiap jenjang
pendidikan, misalnya standar kompetensi pendidikan dasar,
menengah, kejuruan, dan jenjang pendidikan tinggi.

C. Tujuan Kurikuler, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
bidang studi atau mata pelajaran. Tujuan kurikuler juga pada
dasarnya merupakan tujuan antara untuk mencapai tujuan lembaga
pendidikan. Dengan demikian, setiap tujuan kurikuler harus dapat
mendukung dan diarahkan untuk mencapai tujuan institusional.

Tujuan pembelajaran dapat disebut juga dengan istilah tujuan
kurikuler. Tujuan kurikuler dapat didefinisikan sebagai kemampuan
yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari
bahasan tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu Kkali
pertemuan. Tujuan ini dapat dispesifikasikan ke dalam tujuan
pembelajaran umum dan khusus. Tujuan pembelajaran umum yaitu
berupa tujuan yang dicapai untuk satu semester, sedangkan tujuan
pembelajaran khusus adalah yang menjadi target pada setiap kali tatap
muka. Karena hanya guru yang memahami kondisi lapangan, termasuk
memahami karakteristik siswa yang akan melakukan pembelajaran
disuatu sekolah, maka menjabarkan tujuan pembelajaran merupakan
hak guru.!8 Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak akan
terlepas dari tujuan akhir pendidikan Islam yang terletak pada
terlaksananya pengabdian penuh kepada Allah, baik pada tingkat

7 Lias Hasibun, Kurikulum dan Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada, 2010),

18 Tias Hasibun, Kurikulum . ....hlm. 37
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perseorangan, kelompok maupun kemanusiaan dalam arti yang
seluasluasnya.1?
C. Kesimpulan
Strategi merupakan sebuah komponen yang sangat berpengaruh
dalam dunia pendidikan, salah satunya pada proses pembelajaran
pendidikan agama islam. Strategi pembelajaran pendidikan agama islam ini
merupakan salah satu upaya untuk menerapkan bagaimana nilai-nilai ajaran
agama islam yang ada pada tiap materi mampu dipelajari, dipahami serta
bisa diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal
ini strategi dan metode dalam pembelajaran sangat diperlukan oleh seorang
pendidik karena strategi dan metode merupakan alat atau cara untuk
mempermudah seorang pendidik untuk menyampaikan materi
pembelajaran agar hasil yang didapatkan sesuai dengan apa yang ingin
diharapkan oleh pendidik. Oleh karena itu strategi dan metode harus
bergandengan dalam proes pengajaran.
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